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Dirt Manusia

WAJAH-wajah yang berto-
peng hadir dalam pameran
lukisan So(k)Sok Topeng,
yang merupakan pameran
unggal Dyan Anggraini
Hutomo di Bentara Budaya
Yogyakarta, 2 -10 Desem-
ber 2004. Tiga belas karya
dihadirkan Dyan dalam pa-
meran kali ini. Semua wajah
dalam lukisan Dyan meng-
gunakan topeng, mulai dar
topeng berupa kacamata,
maupun topeng yang me-
nutup seluruh wajah.

EWAT wajah berto-
peng ini, Dyan ingin
mengungkapkan ke-
prihatinannya atas si-
tuasi masyarakat.
"Hampir semua orang mema-
kai topengnya. Sulit untuk
mencari yang sejati dari seo-
rang manusia,’ papar Dyan.
Topeng diangkat Dyan kare-
na dianggap dapat menjadi
simbol yang mewakili pribadi
manusia yang berupaya me-
nyembunyikan kejahatannya.
Dengan topengnya, orang be-
bas memainkan lakonnya tan-
pa diketahui identitasnya.
lopeng-topeng yang dipakai
oleh para tokoh sangat bera-
gam. Ada kelompok orang
yang memakai topeng sera-
gam, seperti pada lukisan ber-
judul Babak Baru. Dari kese-
ragaman ini Dyan Ingin me-
nunjukkan persamaan keber-
adaan orang-orang yang ber-
sembunyi di balik topeng. Un-
tuk melengkapi nuansa dalam
lukisan Babak Baru ini, Dyan
menghadirkan kursi-kursi,
yang digantung di langit-langit
sebagai latar belakang orang-
Ej?ng yang bertopeng seragam

ﬁda Juga orang men
nakan topeng berbiiainag_bédfe-
Sepertl yang disajikan dalam
Kelompok Priyayi Republik
Indonesia. Mﬂﬂmg-maSlng
orang memakai topeng dengan
karakter berbeda-beda, meski-

bertopengnya dengan menggu-
nakan tangan. Tangan kanan
mereka memegang sebuah
gantungan boneka tentara ber-
warna hijau. Mungkin, ada ke-
Inginan untuk menutupi kese-
nangan tokoh ini memainkan
boneka tentara itu.

Dengan kecakapan melukis,
Dyan menyajikan tokoh-tokoh
lukisannya dengan lebih hidup
seakan tokoh-tokoh ini keluar
dari bingkai lukisan. Efek go-
resan kuas yang melahirkan
Jajaran serat-serat halus. Dyan
di atas kanvas membuat gam-
bar wajah dan tokoh seakan
ingin memotret kehidupan
nyata.

Bersama manusia berto-

pengnya, Dyan ingin mengajak
penikmat lukisannya untuk
berlayar jauh melihat sosok
bertopeng dalam kehidupan
sehari-hari. Tokoh-tokoh ber-
topeng vang digambarkan
Dyan mungkin bukanlah to-
koh yang asing dalam kehi-
dupan nyata.

"Sosok manusia yang utuh,
yang sejati, makin sulit dite-
mui. Dengan berbagai kepen-
tingannya, setiap manusia sulit
untuk tampil apa adanya,” pa-
par Dyan.

Dalam pengalaman hidup-
nya sehari-hari, menurut
Dyvan, yang juga Kepala Taman
Budaya Yogyakarta, banyak
orang berusaha menyembunyi-

kan identitas aslinya dan ber-
pura-pura menjadi sosok yang
berbeda untuk mendapatkan
sebuah keinginan.

Selain topeng, Dyan kental
dengan simbol kursi dan pera-
hu kertas yang dihadirkannya
dalam beberapa lukisan. Kursi
yang ditampilkan Dyan adalah
kursi kayu yang sederhana se-
perti yang biasa ada di rumah-
rumah di desa, bukan kursi
empuk yang sering diperebut-
kan.

"Saya ingin menampilkan
kesederhanaan, sesuatu yang
dekat dengan masyarakat,” pa-

ar Dyan.
4 De& simbol sederhana
ini, Dyan ingin mengangkat
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masalah yang dekat dengan

Dyan sebagai sesuatu yang da-
pat membawakan pesan. Mes-
kipun ringkih, perahu kertas
menjadi simbol media yang
membawakan sesuatlilatll:n Hs:-
tu tempat ke tempat . Ha-
nya saja, perahu kertas tidak
dapat mmbaikl:a; kepastian
untuk sampai juan karena
perahu kertas tidak sekuat pe-
rahu kayu. |

Perahu kertas yang sifatnya
sementara seakan ingin menja-
di pertanda akan kesementara-
an manusia yang bersembunyi
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So(k)sok Topeng — Scorang pengunjung menikmati lukisan berjudul "Kelompok Priyayi Republik Indon

lopeng karva Dyan Anggraini H di Bentara Budaya Yogvakarta, Jumat (3/12
lukisan-lukisan yang dipamerkan Dyan ini menawarkan kerahasiaan tokoh r

). Atas nama kebebasan inte
ekaan di balik sebuah tope

esia” dalam pameran lukisan So(k)sok
rpretasi masing-masing penyimakn va,
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